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MOTTO 
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) ALLAH SWT, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” 
(QS. Muhammad: 7) 
 “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apa bila engkau telah 
selesai (dari suatu  urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 
hanya kepada ALLAH SWT lah engkau berharap” 
(QS.AL-Insyirah: 6-8) 
Padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus 
dibalasnya. Tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan 
Rabb-nya Yang Maha Tinggi. Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan. 
(QS. Al-Lail: 19-21) 
Ambillah hikmah dari setiap kejadian yang pernah melintas dalam hidupmu,karna 
hikmah itulah yang akan menuntun kita untuk kehidupan kedepan. 
(Penulis: 2014) 
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Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
5. Bapak, Mochamad Solikin ST,MT. Ph. D selaku Ketua Jurusan Program Studi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
6. Ibu, Nurul Hidayati, S.T., M.T. Ph. D selaku dosen pembimbing yang dengan 
kesabaran dan kebijaksanaan memberikan bimbingan dan pengarahan dalam 
penulisan skripsi ini. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
 
LV      KENDARAAN  Kendaraan bermotor ber as dua dengan 4 roda dan 
dengan jarak as 2,0-3,0 m (meliputi: mobil penumpang, 
oplet, mikrobis, pick-up dan truk kecil sesuai sistem 
klasifikasi Bina Marga).   
HV KENDARAAN  Kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 roda (meliputi 
bis, truk 2 as, truk 3 as dan truk kombinasi sesuai sistim 
klasifikasi Bina Marga). Catatan: Lihat Bab 2- 5 dan 6-
7 untuk definisi khusus dari tipe kendaraan lainnya 
yang digunakan pada metode perhitungan jalan 
perkotaan dan luar kota. 
MC      SEPEDA MOTOR Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda (meliputi 
sepeda motor dan kendaraan roda 3 sesuai sistem 
klasifikasi Bina Marga).  
UM      KENDARAAN TAK Kendaraan dengan roda yang digerakkan oleh orang 
atau hewan ( meliputi : sepeda, becak, kereta kuda, dan 
kereta dorong sesuai sistim klasifikasi Bina Marga). 
Catatan: Dalam manual ini kendaraan tak bermotor 
tidak dianggap sebagai bagian dari arus lalu lintas tetapi 
sebagai unsur hambatan samping.    
emp   EKIVALENSI MOBIL Faktor dari berbagai tipe kendaraan sehubung dengan 
keprluan waktu hijau untuk keluar dari sebuah 
kendaraan ringan (untuk mobil penumpang dan 
kendaraan ringan yang sasisnya sama, emp = 1,0). 
smp      SATUAN MOBIL  Satuan arus lalu lintas, dimana arus dari berbagai tipe 
kendaraan telah diubah menjadi kendaraan ringan 
(termasuk mobil penumpang) dengan menggunakan 
emp.  
ST  LURUS Indeks untuk lalu lintas yang lurus 
RINGAN 
BERAT 
BERMOTOR 
PENUMPANG 
PENUMPANG 
xiv 
 
RT BELOK KANAN Indeks untuk lalu lintas yang belok kanan 
PRT RASIO BELOK Rasio untuk lalu lintas yang belok kanan 
 KANAN  
Q          ARUS Jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu titik 
pada jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam 
kend/jam (Qkend), smp/jam (Qsmp)atau LHRT (Lalu 
lintas Harian Rata-Rata Tahunan). 
S ARUS JENUH Besarnya keberangkatan antrian di dalam suatu 
pendekat selama kondisi yang ditentukan (smp/jam 
hijau). 
So ARUS JENUH Besarnya keberangkatan antrian di dalam suatu 
pendekat sama kondisi ideal (smp/jam hijau). 
FR RASIO ARUS Rasio arus terhadap arus jenuh (Q/S) dari suatu 
pendekat. 
IFR RASIO ARUS  Jumlah dari rasio kritis (=tertinggi) untuk semua fase 
sinyal yang berurutan dalam suatu siklus 
(IFR=Ʃ(Q/S)CRIT).  
C         KAPASITAS Arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan. 
(sebagai. Contoh, untuk bagian pendekat j: Cj = Sj x 
gj/c; kend./jam, smp/jam). 
DS       DERAJAT  Rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas untuk suatu 
pendekat (Qxc/Sxg). 
D         TUNDAAN  Waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk 
melewati suatu simpang dibandingkan terhadap situasi 
tanpa simpang. Catatan: Tundaan terdiri dari 
TUNDAAN LALU-LINTAS (DT) yang disebabkan 
pengaruh kendaraan lain; dan TUNDAAN 
GEOMETRIK (DG) yang disebabkan perlambatan dan 
percepatan untuk melewati fasilitas (misalnya akibat 
lengkung horisontal pada persimpangan).  
QL PANJANG ANTRIAN Panjang kendaraan dalam satuan pendekat (m). 
LALU-LINTAS 
KEJENUHAN 
DASAR 
SIMPANG 
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NQ  ANTRIAN jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat 
(kend/smp). 
NS ANGKA HENTI Jumlah rata-rata berhenti per kendaraan (termasuk 
berhenti berulang-ulang dalam antrian). 
PSV  RASIO KENDARAAN  Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa berhenti 
sebelum melewati garis henti dari sinyal. 
 PENDEKAT  Daerah dari lengan persimpangan jalan untuk 
kendaraan mengantri sebelum keluar melewati garis-
henti. (Jika gerakan belok kiri atau belok kanan 
dipisahkan dengan pulau lalu lintas, sebuah lengan 
persimpangan jalan dapat mempunyai dua pendekat 
atau lebih).  
WA  LEBAR PENDEKAT  Lebar bagian pendekat yang diperkeras, diukur di 
bagian tersempit di sebelah hulu (m).  
WMASUK     LEBAR MASUK Lebar bagian pendekat yang diperkeras, diukur pada 
garis henti (m).  
WKELUAR  LEBAR KELUAR  Lebar bagian pendekat yang diperkeras, yang 
digunakan oleh lalu lintas berangkat setelah melewati 
persimpangan jalan (m).  
COM  KOMERSIAL  Tata guna lahan komersil (sbg. contoh : toko, restoran, 
kantor,) dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki 
dan kendaraan.  
RES  PERMUKIMAN Tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan masuk 
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.  
RA  AKSES TERBATAS  Jalan masuk langsung tidak ada atau terbatas (sbg. 
contoh, karena adanya penghalang, jalan samping dsb.).  
CS UKURAN KOTA  Jumlah penduduk dalam suatu daerah perkotaan  
SF HAMBATAN  Interaksi antara arus lalu lintas dan kegiatan disamping 
jalan yang menyebabkan pengurangan terhadap arus 
jenuh di dalam pendekat. 
 Parameter Pengaturan Sinyal 
TERHENTI 
SAMPING 
xvi 
 
i FASE Bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau 
disediakan bagi kombinasi tertentu dari gerakan lalu 
lintas (I= indeks untuk nomor fase) 
c WAKTU SIKLUS Waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal. 
g WAKTU HIJAU Waktu nyala hijau dalam suatu pendekat (dt). 
gmax WAKTU HIJAU Waktu hijau maksimum yang diijinkan dalam suatu 
fase untuk kendali lalu lintas aktuasi kendaraan. 
ALL  WAKTU MERAH Waktu dimana sinyal merah menyala bersama dalam  
RED SEMUA pendekat-pendekat yang dilayani dalam dua fase sinyal 
yang berurutan. 
AMBER WAKTU KUNING Waktu dimana kuning dinyalakan setelah hijau dalam 
sebuah pendekat (dt). 
IG ANTAR HIJAU Periode kuning + merah semua antara dua fase sinyal 
yang berurutan 
LTI WAKTU HILANG Jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang 
lengkap(dt). Waktu hilang dapat juga diperoleh dari 
beda antara waktu siklus dengan jumlah waktu hijau 
dalam semua fase yang berurutan 
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ABSTRAKSI 
 
 
Keberadaan suatu simpang tidak dapat dihindari dalam sistem transportasi 
perkotaan, diantaranya berkaitan dengan permasalahan pergerakan kendaraan yang 
terjadi secara bersamaan di simpang . Persimpangan menjadi salah satu bagian yang 
harus diperhatikan dalam rangka melancarkan arus transportasi di perkotaan. Oleh 
karena itu, keberadaan simpang harus dikelola sedemikian rupa sehingga dapat 
menunjang kelancaran pergerakan arus lalu lintas. Permasalahan yang sering  terjadi 
adalah kendaraan harus berhenti pada setiap simpang yang berurutan  karena 
mendapat sinyal merah dan sering kali terjadi tundaan pada ekor pergerakan 
kendaraan yang mengakibatkan terhalangnya pergerakan pada kedua simpang ketika 
mendapatkan sinyal hijau, Seperti yang terjadi pada persimpangan Jl. Dr. Rajiman 
Laweyan, Surakarta. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besar arus lalu lintas dan 
tingkat kinerja simpang, selanjutnya memberikan usulan alternatif pemecahan 
masalah yang diperlukan dalam mengatasi arus lalu lintas yang terjadi pada simpang 
tersebut. 
 Data yang digunakan terdiri dari data primer (yaitu: kondisi geometri, 
lingkungan, lalu lintas dan persinyalan), serta data sekunder (yaitu: peta lokasi 
penelitian dan jumlah penduduk). Optimasi kinerja pada kondisi existing 
menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, dengan parameter 
kinerja yang teliti, meliputi kapasitas (C), derajat kejenuhan (DS), tundaan (D), dan 
panjang antrian (QL). Selain itu di lakukan perencanaan pengabungan kedua simpang 
di mana acuan yang digunakan masih mengacu pada kondisi existing. 
Berdasarkan hasil analisis dari kedua simpang terpisah didapat kinerja 
simpang bersinyal berhimpit Dr. Rajiman sudah tidak layak digunakan. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai derajat kejenuhan (DS) 1,58. Selain itu tundaan sebesar (D) 1119,3 
dt/smp, dan panjang antrian (QL) 618,4 m. Berdasarkan hasil trial eror  diperoleh 
alternatif perbaikan yang memberikan nilai terbaik yaitu pengaturan jalan satu arah 
(pelarangan gerakan membelok ke arah Jl. Baron Kecil) untuk semua jenis kendaraan 
bermotor pada kondisi ini diperoleh nilai kapasitas (C) 928 smp /jam, derajat 
kejenuhan (DS) 0,75, tundaan (D) 35 dt/smp, dan panjang antrian (QL) 128 m. 
Sedangkan pada kondisi penggabungan simpang berhimpit dengan pengaturan jalan 
satu arah didapat nilai kapasitas (C) 663,5 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) 0,85, 
tundaan (D) 53 dt/smp, dan panjang antrian (QL) 104 m. Kondisi kedua alternatif 
tersebut mengatakan bahwa simpang sudah memenuhi syarat. 
 
Kata Kunci : optimasi, kinerja, simpang bersinyal berhimpit  
 
